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DATA DUKUNG SURVEY DATA SEKUNDER

INDIKATOR KINERJA UTAMA PERANGKAT DAERAH

SATUAN POLISI PAMONG PRAJA DAN PEMADAM KEBAKARAN

KABUPATEN TEMANGGUNG TAHUN 2020

NO

KEBUTUHAN DATA

TAHUN

2016

2017

2018

2019

2020

Jumlah dan lokasi pemuda umur 16-30 tahun
vang menjadi korban tindak kejahatan dalam
setahun terakhir

56

63

35

25

24

Jumlah dan lokasi kejadian tindak pencurian
dengan kekerasan yang terjadi selama setahun
terakhir

Jumlah dan lokasi kejadian penganiayaan yang
terjadi di desa/kelurahan selama setahun
terakhir

19

10

Jumlah dan lokasi kejadian tindak

perkosaan/kejahatan terhadap kesusilaan yang
terjadi selama setahun terakhir

15

22

11

16

20

Jumlah dan lokasi kejadian tindak perdagangan
orang yang terjadi selama setahun terakhir

Jumlah dan lokasi kejadian tindak

pembunuhan yang terjadi selama setahun
terakhir

Jumlah dan lokasi korban luka-luka akibat
perkelahian kelompok masyarakat, antardesa,
antarsuku, dan antar agama

Jumlah dan lokasi korban meninggal akibat
perkelahian kelompok masyarakat, antardesa,
antarsuku, dan antar agama

Jumlah dan lokasi korban meninggal akibat
benturan dengan apparat kemanan dan
apparat pemerintah yang disebabkan oleh
motif harta, kekuasaan, ideologi/kepercayaan,
ketidakpuasaan atas kebijakan/pelayanan

10

Jumlah dan lokasi korban luka-luka akibat
benturan dengan apparat kemanan dan
apparat pemerintah yang disebabkan oleh
motif harta, kekuasaan, ideologi/kepercayaan,
ketidakpuasaan atas kebijakan/pelayanan

Temanggung,

Mei 2021




